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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mayoritas masyarakat Desa Bendo Kecamatan Gondang Kabupaten 

Tulungagung belum tahu mengenai keberadaan bank syariah. Ada juga 

beberapa masyarakat yang mengetahui keberadaan bank syariah namun pada 

umumnya mereka tidak sepenuhnya memahami mekanisme dan produk apa 

saja yang ada di bank syariah. Sebagian masyarakat juga mempercayai dan 

memahami bahwa bank syariah sebagai bank untuk tabungan haji. Dari hasil 

penelitian sebesar 0.89% responden menjawab bahwa mereka tidak tahu akan 

keberadaan bank syariah di Tulungagung. Kemudian sebesar 0,7% menjawab 

mereka hanya sekedar tahu saja dan tidak faham akan mekanisme dan produk 

yang ditawarkan oleh bank syariah. Sisanya sebesar 0,4% mengaku mereka 

mengetahui dan memahami akan keberadaan bank syariah dan mekanisme 

serta produk yang ditawarkan. 

Faktor yang menyebabkan rendahnya minat masyarakat terhadap 

produk bank syariah diantaranya yakni rendahnya pengetahuan dan 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengenali dan mencari informasi 

mengenai bank syariah baik mekanisme dan produk-produknya, masih 

terbatasnya jaringan operasional bank syariah jika dibandingkan dengan bank 

konvensional yang sudah memiliki kantor cabang yang cukup menjangkau 

kalangan masyarakat pedesaan dengan memilih tempat jaringan di lokasi 

yang strategis seperti pasar yang dekat dengan pusat kegiatan ekonomi 

masyaralat. Kemudian kurangnya pemahaman dari aspek religiusitas 

masyarakat, maksudnya banyak dari mereka yang kurang memahami konsep 

riba dalam bunga bank konvensional, mereka tidak tahu bahwa bunga/riba itu 

diharamkan dalam Islam. Selain itu kurangnya promosi juga menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan rendahnya minat masyarakat terhadap bank 

syariah. Iklan/promosi yang diperoleh dari sosialisasi dan berbagai media 

misalnya televisi, radio, maupun surat kabar, hal itu akan meningkatkan 
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pengetahuan seseorang secara tidak langsung sehingga akan menimbulkan 

ketertarikan para konsumen. 

 

B. Kritik dan Saran 

Untuk bank syariah hendaknya lebih giat lagi dalam melakukan 

promosi kepada masyarakat baik secara langsung melalui sosialisasi, seminar 

maupun secara tidak langsung dengan melalui media seperti televisi, radio, 

surat kabar, dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk lebih mengenal 

masyarakat, meningkatkan kemampuan dan kepercayaan untuk memperoleh 

dukungan dan sumber dana yang berpengaruh pada perkembangan perbankan 

syariah. Kemudian hendaknya memperluas jangkauan lokasi jaringan dan 

memilih lokasi yang strategis. 

Kemudian untuk pemerintah dan Majelis Ulama Indoneisa (MUI) 

hendaknya lebih memperhatikan perkembangan perbankan syariah dengan 

turut andil dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat agar mau 

bermuamalah sesuai dengan prinsip Islam. Hal ini berguna demi 

keberlanjutan perbankan syariah di Indonesia, sebab Indonesia memiliki 

pangsa pasar yang ideal untuk perbankan syariah. 

 


